BAB IV

KESIMPULAN

Kota Yogyakarta yang memiliki sebutan kota budaya dan kota pelajar ternyata
dalam era 2000 ini memiliki fenomena kehidupan modern dalam masyarakatnya.
Modernisasi telah membawa banyak dampak kehidupan masyarakat Yogyakarta
mengalami perubahan dan dampak dari modernisasi adalah timbulnya sebuah budaya
massa yang membawa masyarakat Yogyakarta mengikuti budaya yang berasal dari luar
dan mulai menjadi sebuah budaya yang populer untuk diikuti lapisan masyarakat. Budaya
populer muncul dengan adanya sebuah dorongan yang kuat sehingga mampu menjadi
budaya yang terkenal di lapisan masyarakat. Kapitalisme yang kemudian muncul sebagai
sebagai sebuah tanda di mana budaya populer yang tengah terkenal di lapisan masyarakat
sudah mulai dipromosikan dengan berbagai alat media untuk mengiklankan budaya

populer tersebut dan tujuannya untuk menghasilkan uang.

Budaya populer yang tengah muncul di Yogyakarta salah satunya adanya sebuah
bentuk pertunjukan tari latar yang mulai muncul di diskotik Yogyakarta. Tarian yang
sering disebut sexy dance ini mulai dijadikan sebuah budaya yang tengah populer di
kalangan anak muda di diskotik, dan tari latar ini memunculkan banyak fenomena
kehidupan yang berancka ragam bentuknya. Kehidupan diskotik yang ada seperti
narkoba, free sex merupakan fenomena kehidupan yang menjadi sebuah gaya hidup yang

melingkupi penari latar di diskotik.

Diskotik merupakan tempat yang memberikan kesenangan bagi pengunjung

adalah sebuah gambaran yang akan di dapat ketika datang di tempat tersebut. Tempat
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yang terkenal dengan minuman alkoholnya ternyata memiliki banyak fenomena gaya
hidup di dalamnya. Masyarakat urban telah mengenal diskotik sebagai gaya hidup untuk
bersenang-senang dan tari latar di diskotik yang dikenal dengan sexy dance merupakan
sebuah wujud gaya hidup anak muda untuk menikmati kehidupan gerlap-gerlip diskotik
dengan segala resikonya. Resiko yang cenderung negatif memang sebuah sisi kehidupan
yang harus mereka hadapi, profesi yang membawa nama baik mereka bisa tercoreng dan
kehidupan malam dapat juga membawa mereka tenggelam dalam kenikmatan negatif

yang bisa membuat terjerumus.

Pergaulan bebas yang telah muncul di era modern tentunya akan banyak membawa
dampak yang kurang baik bagi generasi muda. Fenomena yang telah ada dalam
kehidupan malam telah sedikit demi sedikit menggeser budaya tradisi yang telah ada
turun temurun. Budaya populer yang telah muncul dan kuat pengaruhnya karena
didukung adanya teknologi yang canggih membuat manusia mulai menggeser gaya hidup

yang lebih praktis dan modern.

Pertunjukan tari latar di dunia hiburan malam merupakan sebuah gambaran bagi
masyarakat khususnya Yogyakarta bahwa kota tercinta yang telah dikenal sebagai kota
pendidikan dan budaya ini. Telah menampakkan berkembangan kota yang cukup pesat

namun disisi lain telah muncul juga gaya hidup yang melenceng dari nilai budaya.
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